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Pendahuluan
• Produktivitas tanaman terong tergolong rendah karena kultur budidayanya masih belum

intensif. Ketahanan benih kurang bagus mengakibatkan tanaman terong gampang
terserang hama dan penyakit. Tanah yang kurang subur juga menjadi faktor rendahnya
produksi terong.Upaya peningkatan pertumbuhan dan produksi tanaman terong
dilakukan dengan menggunakan pupuk organik cair. 

• Pupuk organik cair

Pelapukan sisa pembusukan bahan organik yang berasal dari tanaman, kotoran hewan, 
dan limbah manusia. Manfaat : 

- Pencemaran lingkungan akibat pestisida dapat berkurang.

- Memperbaiki struktur tanah.

- Meningkatkan kesuburan dan ketersediaan unsur hara bagi tanaman.
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Pendahuluan
• Limbah yang bisa dimanfaatkan untuk pupuk organik tanpa harus

mengeluarkan biaya adalah air cucian beras. Manfaat :

• Mengandung banyak unsur hara : karbohidrat, protein, lemak, fosfor, 
kalsium, besi, dan vitamin B.

• Fosfor berperan dalam pembentukan bunga, buah inti sel, dan dinding sel.

• Karbohidrat menjadi perantara terbentuknya auksin dan giberelin.     

Auksin : perangsang pertumbuhan pucuk dan kemunculan tunas.     

Giberelin : pertumbuhan akar .
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

• Bagaimana pengaruh dosis air cucian beras terhadap pertumbuhan dan
hasil tanaman terong ungu?
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Metode
• Tempat dan Waktu

Penelitian ini dilaksanakan dari bulan Oktober 2022 sampai bulan Januari 2023 di lahan
Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berada di Perumahan Graha Pesona Modong, 
Tulangan, Sidoarjo.

• Alat dan Bahan

Alat : cangkul, botol plastik bekas, ember, gelas ukur, timbangan, alat tulis, kalkulator, 
kamera, kayu, solatip. 

Bahan : air cucian beras, em4, bibit terong ungu, pupuk kandang kambing, tanah, polybag 
ukuran 25x25 cm. 
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Metode
• Rancangan Penelitian

Penelitian menggunakan RAK terdiri atas satu faktor percobaan pemberian air cucian beras
(A) yang terdiri dari 7 taraf perlakuan dan diulang sebanyak 3 kali.

Taraf perlakuan terdiri dari :

A1 = 100 ml/liter air

A2 = 150 ml/liter air

A3 = 200 ml/liter air

A4 = 250 ml/liter air

A5 = 300 ml/liter air

A6 = 350 ml/liter air

A7 = 400 ml/liter air DENAH PENELITIAN

U
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Hasil

• Tabel Tinggi Tanaman Terong Ungu
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• Tabel Jumlah Daun Tanaman Terong Ungu
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• Tabel Jumlah Buah Tanaman Terong Ungu
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• Tabel Berat Buah Tanaman Terong Ungu
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• Tabel Panjang Akar Tanaman Terong Ungu
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Pembahasan
Berdasarkan pengamatan terhadap pertumbuhan tanaman terong ungu, ditemukan
bahwa penggunaan air cucian beras memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
pertumbuhan tanaman. Secara umum, semakin tinggi konsentrasi air cucian beras,
pertumbuhan tanaman terong ungu cenderung meningkat. Namun, terdapat taraf
perlakuan yang memberikan hasil yang paling optimal. Peningkatan yang signifikan dalam
pertumbuhan tanaman terlihat pada taraf perlakuan 200 ml/liter air. Tanaman terong ungu
pada kelompok ini menunjukkan pertumbuhan yang lebih kuat, jumlah daun yang lebih
banyak, serta perkembangan tunas yang lebih baik.

Selain pertumbuhan tanaman, pengaruh air cucian beras juga diamati terhadap hasil
tanaman terong ungu, yaitu jumlah, ukuran, dan kualitas buah yang dihasilkan. Pada taraf
perlakuan 100 ml/liter air, jumlah dan ukuran buah terong ungu cenderung lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kualitas buah juga dapat terpengaruh negatif.
Pada taraf perlakuan 150 ml/liter air, terlihat peningkatan jumlah dan ukuran buah terong
ungu dibandingkan dengan kelompok kontrol. Kualitas buah juga cenderung lebih baik.
Peningkatan yang signifikan dalam hasil tanaman terlihat pada taraf perlakuan 200 ml/liter.
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Pembahasan
• Air cucian beras mengandung beberapa komponen yang dapat memberikan pengaruh

terhadap pertumbuhan tanaman. Berikut adalah beberapa kandungan yang umumnya
terdapat dalam air cucian beras. Nitrogen (N): Nitrogen adalah unsur hara penting yang
dibutuhkan oleh tanaman untuk pertumbuhan vegetatif yang baik. Air cucian beras
dapat mengandung nitrogen organik yang dapat digunakan oleh tanaman sebagai
sumber nutrisi. Fosfor (P): Fosfor adalah unsur hara yang berperan dalam perkembangan
akar, pembentukan biji, dan transfer energi dalam tanaman. Air cucian beras dapat
mengandung sejumlah fosfor yang dapat memberikan nutrisi tambahan bagi tanaman.
Kalium (K): Kalium adalah unsur hara penting yang berperan dalam pengaturan
keseimbangan air tanaman, sintesis protein, dan perkembangan bunga dan buah. Air
cucian beras dapat mengandung sejumlah kalium yang dapat memberikan manfaat
bagi pertumbuhan dan hasil tanaman [16].

• Air cucian beras juga mengandung beberapa fitokimia, seperti fitat, fitosterol, dan
senyawa fenolik. Fitokimia ini dapat memberikan efek antioksidan dan anti-inflamasi, serta
meningkatkan daya tahan tanaman terhadap stres lingkungan [14].
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Temuan Penting Penelitian
Berdasarkan hasil penilitian menunjukkan bahwa penggunaan pupuk

organik cair dari air cucian beras tidak memiliki dampak pada pertumbuhan
tinggi tanaman dan jumlah buah, namun memberikan pengaruh yang
signifikan pada jumlah daun, berat buah, dan panjang akar. Dari hasil
penelitian tersebut, terlihat bahwa dosis 300 ml air cucian beras memberikan
hasil berat buah paling optimal, sementara dosis 200 ml memberikan panjang
akar tertinggi.
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Manfaat Penelitian

Untuk mempelajari dampak dari penggunaan air cucian beras 
terhadap pertumbuhan dan hasil panen terong ungu, termasuk 
dalam menentukan dosis yang paling sesuai guna mencapai 
pertumbuhan dan hasil panen terong ungu yang optimal. 
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